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ABSTRAK

Penelitian ini tentang pembingkaian objektifikasi perempuan dalam berita

mengenai kasus penyebaran video pornografi ‘mirip Gisel’ pada media online

detik.com dan Okezone.com dengan cara analisis framing yang diangkat oleh

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki melalui perangkat sintaksis, skrip, tematik,

dan retoris. Penelitian ini terdapat beberapa teori yaitu teori Rekonstruksi Realitas,

teori Objektifikasi, dan Teori Framing. Fokus teoritisasi penelitian ini

menggunakan teori Objektifikasi menurut Martha C. Nussbaum. Pengumpulan

data dilakukan dengan mengumpulkan berita tentang penyebaran video pornografi

pada awal November 2020. Hasil penelitian menunjukkan pembingkaian

objektifikasi terhadap Gisel pada media online detik.con dan okezone.com yang

telah melanggar Kode Etik Jurnalistik serta melanggar privasi Gisel.

Kata Kunci: Objektifikasi, Pembingkaian, video pornografi.
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ABSTRACT

This study contains the framing of the objectification of women in the news
regarding the case of the spread of pornographic videos 'like Gisel' on the online
media detik.com and Okezone.com by means of framing analysis adopted by
Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki through syntactic, script, thematic, and
and rhetorical. This research contains several theories, namely the theory of
Reconstruction of Reality, the theory of Objectification, and the Theory of
Framing. The theorizing focus of this research uses the theory of objectification
according to Martha C. Nussbaum. Data collection was carried out by collecting
news about the spread of pornographic videos in early November 2020. The
results showed the framing of objectification of Gisel on the online media
detik.con and okezone.com which had violated the Journalistic Code of Ethics and
violated Gisel's privacy.

Keywords: Objectification, Framing, pornographic video
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini banyak media informasi yang menjadikan perempuan sebagai objek

dalam menarik perhatian masyarakat dengan tujuan agar media mereka menjadi

media yang banyak dicari oleh masyarakat. Tak jarang, hampir di setiap media

massa perempuan di posisikan sebagai sosok yang cantik dan memiliki daya tarik

yang tinggi mulai dari prestasi, kecantikan dan lain sebagainya yang disajikan

melalui iklan, majalah, dan surat kabar. Tapi tidak sedikit juga media yang

bersikap tidak adil terhadap perempuan, salah satunya ketika tersebarnya video

pornografi di berbagai platform sosial media. Dalam hal ini selalu saja sosok

perempuan yang diperlakukan seolah orang yang nakal, serta yang menggoda.

Padahal dalam setiap perbuatan tersebut tentunya kedua belah pihak baik laki -

laki maupun perempuan atas dasar mau sama mau tapi media lebih mementingkan

untuk kepentingan sendiri dengan terus mengekspor berbagai pelecehan terhadap

perempuan melalui beritanya. Hal ini menjadi sebuah fenomena dalam kehidupan

masyarakat hingga pemberitaan media massa. Tindakan tersebut masuk dalam

tindakan objektifikasi terhadap perempuan, dimana perempuan harus berada

dibawah kendali laki - laki.

Menurut Nussbaum (1995:249) objektifikasi sendiri adalah tindakan

merendahkan seseorang baik melalui cara berbicara, bertindak dan berpikir. Salah

satu bentuk objektifikasi terhadap perempuan pada media massa yaitu pelecehan

seksual yang terbagi menjadi 3 komponen utama: pertama, pemaksaan seksual

adalah meminta melakukan tindakan seksual secara langsung dengan memberi

imbalan. Kedua, pelecehan gender adalah memperlakukan wanita sebagai lelucon

untuk objek seksual seperti memposting gambar perempuan sebagai objek seksual.

Yang terakhir perilaku seksual yang tidak diinginkan contohnya mengirim pesan

yang mengandung unsur seks, dan meliriknya (Fairchild & Rudman, 2008). Dapat

disimpulkan dari pengertian pelecehan seksual adalah terdapat penolakan serta

ketidakinginan atas semua perilaku seksual. Tidak menutup kemungkinan jika

media massa pun bisa melakukan pelecehan seksual, biasanya dari judul - judul

berita yang mengandung pornografi contohnya pada media okezone.com tak
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jarang membuat judul berita yang berbau pornografi tujuannya untuk menjadikan

perempuan sebagai objek seksual dan menempatkan perempuan sebagai bahan

untuk membuat berita atau kepentingan pribadi media tersebut.

Gambar 1. Tangkapan Layar Judul Artikel Mengandung Unsur Pelecehan
(Sumber: Okezone.com)

Pornografi merupakan sesuatu yang berkaitan dengan pencabulan biasanya

bisa diperoleh dalam bentuk foto dan gambar video yang menimbulkan gairah

seksual (Santoso, 2017). Di Indonesia sendiri, produksi dan penyebaran

pornografi semakin tinggi setelah masa reformasi tepatnya pada tahun 1998.

Ketika pemerintah memberikan kebebasan pers pada awal reformasi, beberapa

perusahaan yang aktif di bidang media memanfaatkan kesempatan tersebut

sebagai kebebasan untuk menampilkan isi informasi yang bermuatan seks (Irianto,

297). Saat ini pornografi menjadi topik yang hangat diperbincangkan, salah

satunya adalah pemuatan unsur - unsur pornografi dalam jaringan internet atau

lebih dikenal dengan istilah cyberporn. Kementrian Komunikasi dan Informatika

(Kominfo) mengatakan sejak Januari hingga September 2020 telah menangani 1,3

juta konten negatif. Hal tersebut didominasi oleh konten pornografi hingga 1 juta

lebih. Tenaga Ahli Pusat Penelitian Badan Litbang Sumber Daya Manusis

Kominfo, Sri Cahaya Khoirini juga mengatakan “melihat data dari Unicef tahun

2017 bahwa angka ini cukup memprihatinkan, 51,7% anak - anak melihat atau

menerima pesan, gambar atau video seksual tentang orang lain yang tidak dia

inginkan.” (Merdeka.com,2020).
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Dalam undang - undang pornografi, pornografi ialah suara, gambar, foto,

tulisan, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun percakapan, gerak tubuh

ataubentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi yang berisi

kecabulan atau eksploitasi seksual yang menyimpang dari norma kesusilaan

dalam masyarakat. Sementara itu Kitab Undang - Undang Hukum Pidana (KUHP)

menyebutnya sebagai melanggar kesusilaan. Kepastian tentang larangan memiliki

maupun menyimpan seuatu hal yang berkaitan dengan pornografi berbunyi pada

pasal 4 ayat 1 UU nomor 44 mengenai pornografi:

“Orang yang memproduksi, menyebarluaskan, menyiarkan, memperbanyak,
memperjualbelikan, menyewakan serta menyediakan pornografi.”

Media sebagai sarana sumber informasi telah menjadi bagian penting dalam

kehidupan manusia di era digital. Media mampu menyajikan macam - macam hal

yang baru bagi para khalayak. Justru dalam beberapa fenomena media pun dapat

menggantikan serta mengarahkan keadaan sosial dari penggunanya (McQuail,

2004). Media massa merupakan salah satu sarana manusia untuk mendapatkan

informasi. Maka dari itu, media massa harus dituntut memiliki kesesuaian dengan

realitas sekitar yang benar - benar terjadi. Seperti yang diketahui, media massa

yang dekat dengan sarana informasi yaitu pers. Pers adalah gambaran realitas

karena pers pada dasarnya media massa yang lebih memanfaatkan fungsinya

sebagai sarana pemberitaan (Bungin, 2019: 209). dalam dunia jurnalistik,

kebenaran atau fakta tidak bisa diklaim hanya melalui satu pihak saja, tetapi perlu

dikonfirmasikan kebenaran atau fakta dari pihak lain. Selain berkaitan dengan

kehidupan sosial manusia, salah satu yang masih banyak menuai kritikan yaitu

media massa juga berpengaruh pada kehidupan sosial perempuan. Stigma dan

stereotip yang ada di lingkungan masyarakat terhadap perempuan tidak sedikit

dipengaruhi oleh media. Media menempatkan objek perempuan secara sewenang -

wenang tanpa memikirkan dampak apa yang akan dirasakan dari objek perempuan

contoh nya pada kasus penyebaran video pornografi.

Awal November 2020 jagat media sosial dihebohkan dengan tersebarnya

video pornografi yang diduga mirip salah satu public figure Gisel Anastasia.

Video tersebut petama kali disebar oleh 5 akun sosial media. Dalam video

tersebut terdapat wanita mengenakan kardigan namun dalam keadaan terbuka
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atau tidak dikancing yang diduga mirip salah satu artis (GA) dan laki - laki tanpa

busana melakukan hubungan intim. Kasus ini semakin membesar semenjak artis

(GA) mengklarifikasi bahwa di dalam video tersebut bukan dirinya apalagi GA

merupakan public figure yang sangat dikenal oleh banyak masyarakat Indonesia.

Polisi serta Kominfo lalu menyelidiki video syur yang tersebar di media sosial.

Kominfo juga berkoordinasi bersama platform media sosial untuk menghapus

video tersebut. Polri juga mengatakan untuk tidak menyebar video syur tersebut

karena akan ada ancaman pidana 6 tahun penjara kepada pelaku yang terbukti

menyebarkan video tersebut.

Adapun alasan pengambilan judul penelitian sebagai berikut:

1.1.1. Perempuan yang diduga pelaku dalam video Pornografi tersebut lebih

sering disorot.

1.1.2. Pemberitaan Kasus Tersebarnya Video Syur “Mirip Gisel” banyak

menarik perhatian.

1.1.3. Detik.com salah satu media yang banyak membagi informasidengan

Headline Clickbait.

1.1.4. Okezone.com termasuk media yang banyak membagi informasi terkait

kasus Video Pornografi “Mirip Gisel”

Dalam beberapa alasan di atas, akan peneliti jabarkan satu persatu sebagai berikut:

1.1.1 Perempuan yang diduga pelaku dalam video Pornografi tersebut lebih

sering disorot

Munculnya berbagai berita mengenai kasus pornografi selalu menyorot

kepada sosok perempuan baik sebagai korban, sebagai pelaku maupun sebagai

objek. Salah satunya yaitu pada awal November 2020 beredarnya video

pornografi dua insan belum diketahui identitasnya. Setelah beredarnya video

tersebut, media massa cetak maupun media online banyak memberitakan terkait

peristiwa ini. Pemberitaan yang disajikan berbagai media banyak hal yang tidak

berimbang di mana wartawan hanya fokus pada sosok perempuan pada video

tersebut. Pada dugaan awal, perempuan tersebut mirip salah satu public figure

ternama di Indonesia yaitu Gisel Anastasia. Tindakan media massa dalam

membagi informasi dengan menonjolkan pelaku perempuan sudah termasuk
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bagian dari objektifikasi perempuan. Objektifikasi terjadi ketika seseorang

direndahkan derajatnya melalui sarana - sarana sosial, dijadikan benda atau

komoditas, dibeli atau dijual (Syarifah, 2006:153).

Dalam hal ini, media yang berperan sebagai penyampaian informasi memiliki

kapasitas serta peran dalam membentuk opini masyarakat melalui informasi yang

disajikan. Tak heran jika banyak media massa membagi informasi terkait kasus

tersebut, terlebih lagi wanita dalam video pornografi itu mirip dengan public

figure. Tidak hanya itu sebagai penyalur informasi, dalam pandangan konstruksi

media juga merupakan subjek yang dapat mengkonstruksi realitas, serta dengan

pandangandan pemihakannya. Dalam hal ini media massa dinilai sebagai agen

konstruksi yang mendefinisikan realitas (Eriyanto, 2008 : 23). Setiap berita yang

disajikan oleh media tentunya telah didesain dengan “kepentingan” media baik

secara internal maupun eksternal. Dengan demikian, maka teks media sangat

dipengaruhi oleh pekerja media secara individu, rutinitas media, organisasi,

organisasi media itu sendiri, institusi diluar media, dan oleh ideologi (Shoemaker

& Reese, 2014).

Embel - embel “mirip Gisel” tidak jauh dari judul atau isi berita terhadap

pelaku yang ada dalam video pornografi tersebut. Sehingga sosok perempuan ini

lebih banyak dicari tau kemiripannya dengan Gisel oleh pakar telematika yaitu

Roy Suryo, ia mengatakan bahwa tingkat kemiripannya antara Gisel dengan

pemeran wanita dalam video tersebut naik menjadi 78%. sebelumnya kemiripan

tersebut hanya sampai 72% sampai 74% (FixPekanBaru.com, 2020). selain itu

salah satu berita pada media Kompas.com yaitu “Polisi Sebut Ada Indikasi

Kesamaan Wajah Gisel dengan di Video Syur” (Revi C. Rantung), berita ini

membahas pihak Polda Metro Jaya menyelidiki kasus video tersebut dan

membahas adanya indikasi kesamaan wajah Gisel dengan perempuan yang ada

dalam video. Media online Detik.com pun juga banyak membagi informasi terkait

kasus video pornografi tersebut dengan tag line judul “Mirip Gisel.” padahal

perempuan dalam video syur tersebut masih belum dapat dipastikan benar Gisel

atau bukan. tetapi beberapa media menggiring kasus tersebut seolah perempuan

tersebut adalah Gisel, selain itu beberapa media hanya fokus kepada perempuan

saja namun tidak pada laki - laki dalam video itu. Menurut Nussbaum(1995:249)
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mengatakan objektifikasi digunakan sebagai istilah merendahkan yang

berkonotasi dengan cara berbicara, berpikir, dan bertindak yang tidak dapat

diterima secara moral atau sosial, biasanya dalam bidang seksual. Berikut

beberapa contoh judul berita detik.com dengan tagline ‘mirip Gisel.’
Gambar 2. Tangkapan Layar Judul Berita dangan tagline “Mirip Gisel”

(Sumber: Detik.com)

1.1.2 Pemberitaan Kasus Tersebarnya Video Syur “Mirip Gisel” banyak

menarik perhatian.

Semenjak awal tersebarnya video syur mirip salah satu public figure yaitu

Gisel Anastasia tak bisa dipungkiri banyak sekali masyarakat yang ingin tahu

kebenaran kasus tersebut. Dengan terus mengikuti perkembangan kasus tersebut

dan sebagainya. Di lihat dari voting pada twitter CNN Indonesia melalui 1,280

responden nominasi Momen terheboh ditahun 2020 urutan pertama yaitu video

mirip Gisel dengan angka sebesar 44,7%, momen terheboh urutan kedua Tim Ji

pyeong dan tim Nam Do San sebesar 29,5%, urutan ketiga Nikita Mirzani vs FPI

dengan angka voting sebesar 11%, dan urutan terkahir yaitu BTS raih nominasi

Grammy sebesar 9,8%.
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Gambar 3. Hasil Voting momen terheboh tahun 2020

(Sumber: Twitter)

Selain itu, pada postingan chanel youtube Intens Investigasi dalam judul “mirip,

Gisel buat video syur saat masih jadi istri sah Gading” pada tanggal 31 desember

2020 memiliki jumlah viewers yang sangat banyak berjumlah 1,7 juta. Dengan

jumlah viewers tersebut bisa disimpulkan jika kasus menyangkut video syur mirip

Gisel ini banyak menarik perhatian serta banyak masyarakat yang ingin tahu.

Gambar 4. Tangkapan layar video pada chanel youtube Intens Investigasi

(Sumber: Youtube)

1.1.3 Detik.com salah satu media yang banyak membagi informasi dengan

Headline Clickbait.

Saat ini, salah satu strategi yang dilakukan secara intensif para produsen

berita media online untuk kepentingan media online tersebut adalah dengan

membuat headline yang mencolok dan sensasional. Berita utama atau headline ini

kemudian disebut dan lebih dikenal sebagai Clickbait Headline. Sederhananya,

clickbait headline adalah judul berita yang mampu membuat pembaca berita

tersebut untuk mengklik berita tautan yang ada dimedia tersebut ke situs utama
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mereka karena judul yang ditampilkan menarik. Namun, judul berita yang

menarik dengan menggunakan clickbait belum tentu isinya sama seperti judul

tersebut maka dari sini bisa dikatakan clickbait headline. Salah satunya yaitu

media Detik.com, sebuah situs web berita yang paling paling dipercaya namun

banyak mengangkat berita dengan judul clickbait.

Temuan ini didasarkan oleh Survei dari status Literasi Digital Nasional pada

tahun 2020, dalam hasil survei tersebut pada berita online paling dipercaya oleh

responden yang mengakses berita secara online yaitu Detik.com, Kompas.com,

dan Tribun News. Detik.com menduduki urutan pertama dengan angka 45,3% dan

disusul oleh media kompas.com dan Tribunnews.com.

Grafik 2. Hasil Survei Portal berita Online yang paling di percaya

Sumber: (Survei,2020)

Dengan hasil survei tersebut, sebagai media yang paling dipercaya tidak

sepatutnya media Detik.com membagi informasi dengan judul clickbait karena

semakin banyak pembaca berita pada media online tersebut maka akan semakin

banyak pula pembaca yang mempercayai beberapa berita yang disajikan dengan

clickbait headline. Sebab, masyarakat masih banyak yang menyimpulkan berita

hanya dengan membaca judul tanpa membaca isi dari berita. Sebagai contoh pada

kasus penyebaran video syur “mirip Gisel” ada beberapa judul berita clickbait.

Seperti contoh pada gambar 5 detik.com membuat judul “Gisel Ngaku Terbebani

Merawat Gempi” padahal jika kita lihat isi berita tersebut tidak ada Gisel
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mengatakan bahwa ia terbebani merawat Gempi, maka bisa dinilai judul tersebut

merupakan kesimpulan dari wartawan.

Gambar 5. Contoh Judul Clickbait Media Online Detik.com

(Sumber: detik.com)

1.1.4 Okezone.com termasuk media yang banyak membagi informasi terkait

kasus Video Pornografi “Mirip Gisel”

Tersebarnya video syur mirip public figure yaitu Gisella Anastasia

merupakan kesmpatan bagi media massa baik cetak maupun online. Para

wartawan terus mencari - cari informasi terkait kasus tersebut dengan mengawasi

gerak - gerik public figure dari berita penting maupun tidak penting. Salah

satunya pada situs web Okezone.com sejak awal November hingga maret berita

mengenai kasus video syur mirip Gisel terdapat kurang lebih 256 berita. Diantara

256 berita tentunya banyak informasi yang sama hanya saja judul berita yang

sedikit diubah guna untuk terus membuat para pembaca tertarik. Pada gambar 6

terlihat beberapa judul yang hampir sama serta isi beritanya pun tidak jauh

berbeda.
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Gambar 6. Berita Kasus Gisel pada Media Online Okezone.com

(Sumber: Okezone.com)

Peneliti akan menggunakan teori objektifikasi yang dikembangkan oleh

Martha C. Nussbaum dengan metode analisis Framing Model Zhongdang Pan

Gerald M. Kosicki melalui 4 struktur yaitu sintkasis, skrip, tematik dan retoris

untuk meneliti objektivikasi perempuan dalam berita kasus penyebaran video

pornografi ‘mirip Gisel’ pada media online Detikcom dan Okezone.com. Analisis

framing merupakan analisis untuk mengetahui bagaimana sebuah media atau

wartawan membingkai suatu peristiwa ke dalam berita (Eriyanto, 2002).

Framing umumnya membahas mengenai bagaimana media melakukan

konstruksi dan realitas, menyajikannya dan menampilkan pada masyarakat.
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Bagaimana peristiwa dibingkai bukan hanya semata - mata karena wartawan

melainkan juga karena institusi media yang memberikan pengaruh terhadap

pemaknaan peristiwa (Eriyanto, 2011 : 115).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mencoba untuk melakukan

penelitian tentang baagaimana media online membingkai suatu isu dalam berita

dengan judul “OBJEKTIFIKASI PEREMPUAN DALAM BERITA

(ANALISIS FRAMING BERITA KASUS PENYEBARAN VIDEO

PORNOGRAFI ‘MIRIP GISEL’ PADA MEDIA ONLINE DETIK.COM

DAN OKEZONE.COM 2020)”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat adalah

Bagaimana Bingkai Objektifikasi perempuan pada Media Online Detikcom dan

Okezone.com dalam pemberitaan kasus penyebaran video pornografi ‘mirip Gisel’?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bingkai

Objektifikasi perempuan pada media online Detik.com dan Okezone.com dalam

pemberitaan kasus penyebaran video pornografi ‘mirip Gisel’.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

A. Bagi pihak studi Ilmu Komunikasi, dapat mengembangkan ilmu pengetahuan

dibidang jurnalistik salah satunya dalam teknik penulisan berita.

B. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi para praktisi komunikasi, terutama

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya agar lebih mengetahui

bagaimana objektifikasi perempuan dibingkai dalam berita mengenai kasus

penyebaran video pornografi ‘mirip Gisel’

1.4.2 Manfaat Praktis

A. Dapat menjadi bahan evaluasi bagi para jurnalis serta media online,

khususnya Detikcom dan Okezone.com dalam memaknai suatu peristiwa ke

dalam berita serta menyampaikan berita kepada khalayak.

B. Untuk mahasiswa, masyarakat atau pembaca berita agar lebih berhati – hati

dan jangan mudah percaya terhadap berita yang disajikan oleh media.
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